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Daertfk-jjserah Tingkát I B a l i , Nusa Tenggara Bara* 
dan Nusa Tenggara Timur (ì̂ embaran llegara Republik 
Indonesia Tahun T9f8 Nomdr 122, Tambaban Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 16^5" ) ; 

K , Undang-undang Nomor t 2 . D r t # Tahun 1957 tentang P¿r 
aturan Umum Re t r ibus i Daerah (Lembaran Negara' Re­
publ ik Indonesia- Tahun 1997 Nomor 57, Tambaban Î em. 
b a ^ n Negara Republik Indonesia, Nomor 1288 )} 

5. Undang-undang Nomor M- Prp . Tahun 1^60 tentang :P§£ 
^ Republik Indone­
s ia Tahun 1960 Nomor 22, Tambaban Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor y 

,6. tà^ng-undang Nomor $ Tahun 196Q tentang Peratur- 4 

an t)asar Pokok-pokok Agrar ia (Lembaran Negara Re­
pub l ik Indonesia Tahun 196% Nomor tO*f, • , Tambahan 
Lembaran 'Negara Republik Indonesia Nomor 20^3- )* 

7» Undang-undang Nomor 1 Tahun 1967 tentang Penanam«* 
ttn Modal Asing (Lembaran Negara Republik Indqhi '* 
s ia Tahun 1:967 Nomor 11, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 2818 ) Jo. Undang-undang , 

. Jlcwor 11 Tahun 1970 tentang Perubahan'dan Tambahan 
iftidang-undang Nomor 1 Tahun 1967 tentang Penanaj^n 
Modal Asing (Lembaran Negara Republik Indones ia* 
Tahun 1970 Nomor *+6, Tambahan Lembaran Negara R e r 

.pub l ik Indonesia Nomor 29^3 ) ; 

3, Undang-undang Nomor 12 Tahun 1¡967 tentang Pokok-
pokok iperkoperasian (Lembaran Negara. Republik Indo 
Resist Tahun 1967 Nomor 23, Tambaban Lembaran 
j e Republik Indonesia Nomor 2823 ) ; .,, 

9» flndaiig-undang Nomor 6 Tahun 1968 tentang PenanaäKn 
í!bdal tlalam Negeri (Lembaran Ne gara- Republik Ihd£ 
sesia Tahuxj 1968 Nomor 33» Tambahan Lembaran Neggi 
ra, Republik- IndonesiUÉ Nomor 2853) 3o. Undang-un -
'gang Nomor %2 Tahun 1970 tentang Perubahan dan 
Tambahan Undang-undang NOJBPX 6 Tahun í%8 tentang 
íenanaman Modal Dalam Nésb , (Lembaran Negara Re­
pub l ik Indonesia Tahun 1^0 Nomor ^ * Tambaban 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 29Mf) % 



\ 
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10. Unds^g-undang Ncnor-8-Tahun 1981 tentane finkun ¿cara. Pidana 
* ; ; (Lembaran Negara Republik' Indonesia -Tahun I98Í Nomor 7 6 , 2 % • 

bahan Lembaran Negara Itepublik, Indonesia. Nomor-3209, ) r 

11. Undang-undang,Nomor *f.Tahun 1982 tentang Ketentuan«.ke.tent(¿ 
an Pokolr rengelolaan Lingkungan HLdup- (Lembaran Negara Re­
publik Indonesia Tahun Í982/Nomor 12, Ta-íbáhan Lembaran* Ne­
gara Republik Indonesia Nomor 3215 ) ; 

••12» Undang-undang.Nomor 9 Tahun 1-985 tentang Perikanan (Lemba^. 
an îlegara Republik, Indonesia Tahun" 1985 Nomor k6f Tambah -
an Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3299 ) ; 

13» Perattjiran Pemerintah Nomor 6*f Tahun 1957 tentang Penyerahan-
SeTaagian Urusan Pemerintah Pusat di- lapangan Perikanan lauf, 
Kehutanan dan Karet Rakyat kepada-Daerah Swatantra Tingkat-
I (Lembaran Negara-Republik-Indonesia Tahun 1957 Nomor 1 ¿9, 
TaatoïHi Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1^90 ) ; 

1W Peraturan Pemerintah Republik Indonesia- Nomor 29 Tahun 
1986 tentang Anal is is Mangeria! • Dampak. Llngkungan (Lémbaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 19Ö6 Nomor h29 Tambahan Lem, -
buran'Negáj«a Republik Indonesia Nomor 3338 ) ; 

15» Keputasan Presiden Republik Indonesia- Nomor 23 Tahun 1982 
¿entang Péngembangan Budidaya Laut d i Perairan Indonesia j 

16* Peraturan-íjenteri Daiam Negeri Nomor 12 Tahun 198^ tentang 
PeriyémpUTjistan Peraturan Menteri DalanuNegeri Nomor 3 Tahun 
198V tentane Pémberian Hak atas Tanah,- Pemberian I z i n Bangun 
an serta Xain Undang-undang Gangguan bagi Perusahaan yang 
méngadafean Penanaman- Modal menurùt Undang-undang Nomor. 1, Tfe 

. Ihun 1967 dan Ühdang-undhng Nomor '6 'Tahun 1968 ; 

t7^Kepu >tusa ;nJteriter! Pertanian Republik indonesia Nomor k73 I 
l^>ts/Ua/7/l982 ^tetJtang-Petunáuk. Peiaksanaan Pengémbangaii bu. 
didaya laifé 'di perairan Indonèsia \ ' . 

• 18., Keputusan Hsnteri Pesfcanian Republik Indonesia Nomor * 33*+/ 
Xpts)lK*ai3$§/1:986 tanggal •** Juni I986 tentang Pengemb¿l£-

, an budidaya tJdang \dengan Pola- Tamjaak 

-Dengan perseta^afcn Devan Pervakilan . 
, rah T l n ^ a t I àusa Tenggara Timor* 
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"»»¿etap\on ir PERATURAN BAERAH PROPINSI DA3RAH; TINGKAT I NUSA TEHGG^ 
RA TIT-ÌUR ( r ä O & S C ' - n ^ l t t i --" - ì " . " , . . i , . . - TK^u 

BA B I . • ' 
KÉTENTUAN UftUM 

.• , . . ' Pqjsol . 1- ' • . • +. • . . 

Di&lam Peroturan Daeroh i n i yang diiaaksud dongan : 
Q* Daeroh odolah Propina i Daerah Tingkot I Nusa Tenggg, " 

.' ra Timur | ' 
. , i b # Gubernia? Kepala Doeroh ada'loh Gùbernur Kepola Daeroh': 

- ' : - . Ìingkot I Nusa Tonggoro ^Tiiaúr.} " # j . . 

c. Büpafcá. Kepola Daerah ado3oh Büpati.Kopolo Doerah -
T#á¡gkot' l ì se^ Prec ins i Doóron- Tiagkót I Nusa l i n g > 
'kat" í lìuso-Tenggora íimur ; ... . ' •. ;, . 

- d« Diñad Perikahah adalah Dinas Perikanan Frop lns i Dag, 
\ rah • Tihgknt. - i - Nusa" Tènggaro Timur j 

e» Dinas Perikanan Kabupaten adalah Dinas Dinas Peritasi^ 
.. ' a r i Daerah Tlngkot ' I I sé Nusa Tanggara.-Dimur j 

f « Ikon adalah segala j on i s ikan termasuk b io to pera i r 
. sn loinnyoL.j — . < , 

q 0 Budidayo Ikah sdolah kegiotan. untUk memelihorûj me» -
tiosorkan dan.atöu iBömbiokon iknn den otoü benìh -

' . ¡tocón d i l o u t t a i r tawa'r, a i r poyou^dtau d i tempat • 
BPöbenihan ikan j , •'. 

h» î|iu ado l oh i z i n untuk raembudidayoton ikon a t a u mem 
beàihkan ikon $ , 

1« Donau adalah gonangan'air as in maupun a i r towar . -
jraçig terdapot d i daratan yong terben, t u k secaro -
a^pmiah a t au senga^Q dibuat oleh orang sape r t i ws-
dujfc yong dlpergunokan untuk memeliharo i k a n . 

T - B A B H 
PERIZINAN 
Pasal 2 

(1 ) Setiap^jprông, ko pero s i dan bodan hukum lainnyo da pat 
diberikon-jLzin, - ' 

(2) l a i n dima,ksud poda, oyat (1) Posai i n i t e r d i r i d a r i : 
o» izinbttíidoya ikan «di laut , i 
b , l a i n budidaya. ikon d i a i r -tawar j • • • 

' • v Ì ÌV *mr JBf SJ" 7- -** , ^* 



o» i z i n budidaya ikan d i a i r payau ; 
dé i z i n budidaya ikan d i danau ; 
e. i z i n pembenihan ikan4 

(3) I z i n dilnaksud pada ayat (1) Pasal i n i hanya d iber ikan kepa 
da varga negara Indonesia atau badán hukum bermodal Nasio-
na l dan nenggunakan tenaga ker ja Indonesia yang berdoniaj, 
l i dan berkedudukan d i Daerah. 

Pasal 3 

(1) I z i n dimaksud pada Pasal 2 Pera turan Daerah i n i d iber ikan 
oleh Gubernur Kepala Daerah j 

(2) Gubernur Kepala Daerah dapat mendelegasikan sebagian t u ­
gas dimaksud pada ayat (1) Pasal i n i kepada Dupa t i Kepala 
Daerah terhadap budidaya ikan yang di lakukan oleh per -
orangan f 

(3) üupati Kepala Daerah berkeva jibán melaporkan pelaksanaan 
tugas dii.ic.ksud pada ayat (2) Pasal i n i kepada Gubernur Ke- . 
pala Daerah. 

Pasal k 

Badán. Hukum yang berasal d a r i l ua r daerah dapat d iber ikan 
i z i n setelah menperoloh i z i n p r in s i p yang d iber ikan oleh Gu -
bernur Kepala Daerah. 

Pasal 5 

Dikecualikan d a r i ketentuan Pasal 2 ayat (1) Peraturan Daerah 
i n i adalah Nelayan, Petan! ikan dan perorangah lainnya yang 
s i f a t usahanya uni;uk nemenuhi kebutuhan hidup s eha r i -ha r i . 

B U I I I 

TATA GARA PJRMDHOM DAN PEMBERIAN 
tfcl». BUDIDAYA IKAN 

Pasal 6 

(1) Untuk mémperoleh i z i n , Koperasl dan Badán Hukum lainnya 
mengajukan p<ermohor¡an secara t e r t u l i s kepada Gubernur Ke 
pala Daerah. dengan mengisi f o rmul i r yang d i l a m p i r i : 
a. surat rekomendasi dar i Dupa t i Kepala Daerah ; 
b . sa l in&n Atete Pendirian Perusahaan yang disabknn oleh 

Pe^abat ymng bervenang ; 

http://dii.ic.ksud
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, <2) ApalrfJi.p^m^gang l a i n berbentok perorftngan meiiing^al duxri* 
surat i S i n masih tetap berlaku, sepanjang dilaksanakan oleh 
ahl£ m r i s yah^ sefc dsiigan perseta^ 

. r: ' rati*, 1 • • • • • 
- • - A • • ' , - ' 

' Pasal 9 . - . . 
Xzin ,dlnyatakan batal .apablla : , , : •: 

' a , telah habis. masa t-oriakuaya $ " 
b . atas permintaan -pemegang f a in j 

badan nukum dari peraegang iz in . bubar atau dibubarkan j 4 ' 
d# da lam jangka ^aktu i ;<satui tahuri setelah i z i n diberikan t e r -

% nyat» pemegang izin'belom; wenjalankan keglatennya*', 

• ' . : • - B A If "IT'. ~ / 

'. * . (1 ) i s l n budidkya 4fcan berlaku untuk jangka -waktu 5 (lima) tahun 

$B 1 B yang telah ha^jis raasa ber$akunya dapat. diperbaharul As-
/ ngam nanga|ulEan permobpnan sesuai dengan* tata e&ra dan sya -

^v^tH^a'M^' seba^^prl^ . dimaksud ".pada Pasal 6 dan Pasal 7 
; - .rie^^aTl^:^«ra^ ' 

" s - • ^ D A D - if • . 

"•/ • H 3 ! l { I I ' - • ' . 

-\ - ' , f * " PAsal 11 
; -," (15 Setiap |||43-|anf • o^berikaii, dikonakan r^tr lbusi | , 

. ' (2 ) , - i i p t i ^ t t ^ e i kb l u t l « « t i e p t a b u n atas. ie±n # ditetapkan iswbe -
i 

' ' ' 

j^tpuk l|a^/per^s«u^n*y^ng ^ l akukan kegi^ten, *^ ; t. 
^' ' ii^n^di- ' lfeut * ' ' ' , 

" f P f ? ^ ¥ ^ per^B^Uhun h+'10100**^ 
Wtitom ataa*jenis^ker&ns/- -' • -i •• -

per rakit/tahun . . . i . » . R p * J j t o O O # -

pet\«^t/tabun /•••••^•.•••••^Rp» t O »O00 t * 
f kakap t baronftng 
# f p«r unit/tahun < . « | ^ t 6 . 0 0 0 f -

'&> a ^ | ^ ^ s M i i ^ i ^ - p a y a u _ i ; - - ; • ^ _ ' ' 
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' ^ w ' barga $ua&lîdfkïig .<ÄTy-

caap^* biota peraiïa^ laìntìyR * 
' pe¿- Ä/tahtta #. » # c* ¿ • *¿ * t ••• 
pumput ¿Aat». bandeng dan jeais 

' ¿^>ta$i ébiota 

Ì « ¿ sa^ab per £b/tahm n , « ; » f . u ù « è Rp* lO*O0Ö f-
Vükm Pier Ä/ tW iu i \ » « . . . « . . . . • • • Bp« 10,000»-

•t 
;tswi»r.ier oiiit 

1 r 

t1' 

i. ' 

•'sL;4 ' 

i f " 
\ 

1 .?••' 

X - p f f t ^ satu juta ejkor/tanan ^ . O f l O ^ i ^ 

i ' Qtilfan icapaflittfa. p p ^ E f i s ; • ; ^ 

. - íétóis-'dari 250$¿0*:éteor s^d •;• ^ ' ; 
' SfeÔ OOO eVcor/tahun » • • « • k » » . H p . 20.000,«v 

. ^b lJt ' âa r i 500.000 ( ekor -a/d , ; ' - , • 

. - . , _ J f r . d a r i k ö . 0 ^ Wor ' • " w ' ' 

» tat l a ta 4»t» el^tàbitóUv'-f"^ 1 
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f , y* 

_ f 

keratig\t*titt¡j* per r a k i t / 

- ter ipang.per únit/tahua . Rp. 
- ¿cáii^erapüj, •kakap barowmg -

i . . Rp. 

30*000> 
.15.000. A. 

# .... 

15.000/-

2 ) . Budidaya ikan di a i r l>ayau 
* jeniB JJkaií ata» biota per-

a iran la in iya *ang nüai ¿ , 
lebiH tinggi dari barga « 

udan$;per ^^tehtíñ *»• Rp. 

pefr.,Jia?%^bu^.f,.f&.*. • •**.* . . • # Rp. 
«aopu^^baná^ng" a ^ ' 

il|r»lrl^''';;^rí\!:.';-
Rp. 

'TÍ* 

80»000,-

55.000,-

U é . o o o , -

r.V. ..Vk . . . . . . Bp . 20.000, -

3);., éo|iaáya 'usan « i^ . - ia^ K . - « í . t . . 

- c d j l kK3laia pe> ^ / t á b u n ¿ * * « 1 ^ . 

t 5 . o o o f » 

15.000,-

ra- iigstn di dai^u t 

'Rp;, 1Í5.000»-

-1 '•*» 

Rp... 

-

- * - ^ ; r • ^ 
> -* . *. •»jt< 

; ' * -

r • > i ; 

•7 
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• pyoduksi t • ; ' '• ' " • 
* saiapai déngari sato:, jvKba ekor/táhlííi. . » Bp.. 200.000,-

/ - d i atas sa tu Juta ekor/takin.. • «V ïlp. 500.000,-' 

tí. 

' B U ' V I 
TâJÈfc- TSWW^TÚf -DAN PBNÏET0R4N" 

Passi 12 * t 

(1) I&ta tiara pemungutan, dan p^enyetoran re t r i bus i sebagainsna 
diáaksud pada Pasal 11 ayat (1) Peraturan Daerah i n i dan 
Surat B a k t l ^ n d a Setoran akan ditetapksñ leb ih lan jat 

' 'd|»gañ Képut¿|flk Gubernur Kepala Daerah ; 
(2*) Pemungutan re tribus i ;<&naksud pada ayat (1.) Pasal i n i d¿ 

lakukan oleh ÍUJHI Puiigut yang diángkat dengan . Keputusán 
5 Gubernur Kepala^DaerSh ; * " v 

(3 ) Hasi.l pemungutan dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2>y P&-
: s a l i n i disetor s^limihnya ke Kas Daerah } *"> 

pasal 13 

( Ì J Kispada Dinas penghásil' diberikan uang perangsang-sebesar 
5 % (lima person ) \ ' 

.(â.)J jHasil pemungutan dicaksud pada Pasal 12 ayat (3) Peratux^ 
S an Daerah i n i setelah dikurangi uang perangsáng dibagi 

: sebagai berikut : 

r v a * Untuk Desa^elurahan : 10 f> (sepuluh per sen) | 
Untuk Pemerihtah Daerah T k ; i l : k$ i (empat puluh 

' ••• ma persen ) \ 
í^ituk Pemerin^ah Daerah Tk»I 

• fea Tenggara Hmur :'¿5 $ (empat puluh 1¿ 
• y - ' m a persen ) 1 

( 3) intuk -menunjang pelaksanaan kegiatan, diberikan biaya 
. operasional yattg besarnya ditetapkan oleh Gubernur Kepa«f 

l a Daerah dan #Ltampung. dalam Anggarem Pendápatan . dan 
tnja Daeiam Propinai Daerah Ungkat I Nuss Tenggara 

. 1 



PABINÍJUI DM PENGfiWASAN . 
s Pasal- 1r5 

(1) Dalam ranfjks. pfcabinaan terbadap petahi ikan, Gubernur Kepft -* 
l a Daerah dapai mongatur kerJasama anta ra petani ikan set» V 

. gai plasmabadan bKflcum: lainnya daiam bentuk vpola Pérusábaan 
I a t i Rakyat .<PIR)/BM5bftk Ikan Bakyaf (TIR);. ; 

( 2 ) Dalam rangka pembinaaìv terbadap Koperasl/fcUD, Gubernur Kepa 
; l a Dasrab .dapat. méhgatur kerjasama antara Koper&si/KUD de-

ngan badan hukcm lainnya. . " • 

( 3) Bentuk kerjasajna sebagaimana dimaksud jada ayat '(1 ) f dan 
*, ayat (2) PasaJÍ i n i akan ditetapkan dehgan Keputusan Gubernur 

Kepala Daerah* 

' ' Pasca' ì6 . . . 

P engavia san atas pelaksana&n ke tentuan-ke tentuan dalam Peratur­
an Daerah i n i dilakukan oleh .íttttansi yáng berVenang. 

--' B A E . . p:- . 
/ JCEIEFTIM riDANt 

(1 ) Barang siapa melanggaj» ketentua^f pada Pasal .2 , Pasal k- dan 
Pasal 11 Peraturan^paerah ini*mancam tagw pidana joirungan 

' eelama-lamanya ̂  (rcmk) bulan a tau denda aetiuggl» Lluüüitqy a -
Rpé 50,000 t - (lima pulah ribu rupiah) ; />a^t^- Û M n ^ -

(2) mm. 9 «' 



.{2)fÏDindak pidona dimaksud podo ayat (1) Pasal i n i adalah 
pelonggaron. 

• f • • B A B X 

Xl), So'lQiri ïenyidik Umw ypng .berfcugos osnyidi*fc¿^dano t 

nyid:ikpj^«t'3S'tiòdó-fc pidana^sebagoijiona ' dimaksud. dé l a * 
; Posai 1? Peraturon Boera b i n i/dapat iuga ditektikon 

P^# i4 ik rBegowoi Hë'geid, MSipi'l d i IîLngkungan PôïaoMntab 
I s p i r i s i D eernh Tingket I Nusa-^enggaro ^imur 
liiiiliì'liliiìfi ÌTiiìiin'iiihnn ^liiarrfí Tj-

¿'fl?Him ĵ4.KM liuti» -yang pongOT^kc/tonnyo -ditetapkan se suo i - . 
dengon ketentuan pora turan perundong^undangan-yang be£ 
%aku : ' : 

(2) Balani mela ksona kan tugas ponyidikon pòro ^eny id ik se-¿ 
bagsirao na, dimaksud poda .oyat (1) *r>sal i n i berwenòng" s 
a?, tenerima laporan atou pengod-uan d a r i seseorehg -0èn- . 

- :ifong.33dônyq t indak pidona $-
b« BBlokukan tindoi-oa- pertomo podo saot i t u dà,, tempet-

j o d i a n dan molckulím peneriksaan .. 
c . wònyuruh borbeat i sesoorang tersongko- d o r i kegiatan 

nya dan tnemeriksa tonda pengenal d i r i torsangka •} 
d« mplaVukan penyitoon bepdtf dan atou suret" ; 

e» mengambil s i d i k jori-momotrot^torsangfc j 
£• momangjgil oren|r úrituk.didQragar don dipor iksa 'sebagsi 

: tersarigko-iatau soksi ; 
g# mottìatangkan orong o b l i yang.diperlukan dalam hubung 

. àwfya dongap pemeriksaan perkora ì v 

h i mecigadòkon penghotitian penyidikan.^otelah mendopatw 
p e t ^ j u k d o r i ponyidik bahwa tido_k terdapat cufeup 

. byktì atau ppr ist iwa torsebut bùkan morupakan tindafc 
piedone danselonjut isra. 'mels lui penyid ik mèmboritahu-

.' ksjb ha i torsebut - tept^ ^opunfcut Umumr ^èrsangks -
. o tpu Keluorgpnyo.. ' • , »x -

i « msj|godakan t^pdokcn l o i n menùrut hukum yang. dappt d ì 
per%mggung áawabkan. 



* M B XI 

BM-hal l a in ; yang .belam diattìr dalam Ferataran Dacftran In i . aka» d i 
, tetapfcan lebih l a i^ut dengsm Keputusah Gubernur Kepala Daerah 3£ 
panjang mengenai pe^kMWniB^ya» ' ' 

''• -\ . ' D ¿II * ; '. 
; . KETENTti&N PERÀÌtfBkN •«•• 

- ; ' pa#al 20* 
' S emua pengasahà budidaya ilcan yang pada saat mula! terlaktgny* Pe^-
aturan DM'xah i n i , teìaiji aelafcukàn kegiatan budidaya ikan,. ' mafca 
dalam vaktu 6 (enam) bulan sesudah berlakunya Peraturarì Daerah » 
wt^ib «eiita*ti k>tfcnt»^^étentueét dalam Perà turan Daerah i t t i , 

' . v • * D A" B t r a t - • v 

' * ' ' , Pasa l ; . "- . ( • •. 
Peraturan Daerah i n i muìaì berlaku padà tanggal diundangkan*^ . 
Agar itupaya' setiap orañg dapat mengétahui, memerintahkan peng -
undanfan Poraturan fièérah i n i dengan penempatannya di dalam Le»». 

, \ Kupangf -6 Apr i i 1990 
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' * . DAEBAH fBÍGKAT I 

BUDIDAYA ^ ' ' . * V - .J4 

1 

. Untuk-mensé^ahtanrtiain Dangsa dan N e g f e ^ ^ ' i m u ^ n i l i *daii . 
yat pada khususnya, iaaka Peme'tintan- semntáasa íerusaha untuk 

. maisfaatkan pb^nal-pòtfensi yang ada, ba ik ' i tu ^rupaten njedal » £M» 
Vsmy maupun fakftíor aomioaan yang dlmi.llkt.^ "-_ ;m ^ ; 
, \ , - D i l ihat dari segi Pembanguisàn J&sloaeà*. majsá Suob«r í ^ l *, 

y a t l Pvrlkanan atau Bumber Daya Peritenon ìseT^pafcaV Isaiah ^ttu gp# ; 

dal-* daaajp yang apabila dtenfàatlcan see^ 
berifeankesèjabtóràan Ag í rakyat serta dapat aam1^rlk^"S%i-iteiÍ|^ \ 
p«bdft|»1»n balk te , , ' 

Peman^aatan sumber daya periterai* raelaluj^kegiatan. pon3n#fi&j&; . 
an Ikan di' lairt C baik laut -wilayah maupun Zòne Ekonatò. Eksklturlf 
Indonesia ) telah dllaksanakan dan másih terns ditingkatkcin* untoli 
memenunl kébutufaàn,,Salane Ne gerì maupun untuk Ifkspot» W. ' . 

;. Selain penangkapanlkan d± laut, juga mas^h dapat ^Ikcnbang- « 
kan s^lah satu cabang usaha l a i n di bidang perikAnan-yàitu*.ust^btt 
Qj^eij^baráán atau budidaya ikan 'dan atau pemberíiha¿i ikàn Z>adj| . 

pantál yang inemungkinkan untuk cabang asáhâ cljjmaksuSit - % ; r? • 
. . Propinsi Daerah Tingkat' I Musa fenggara tóite t e r d i r ^ ^ r f ^ 

pulAu^ulau besar dan keclL, hamparaji lahan pantai, soiat -sott* t£ %t\ 
luk^dan paparan tanah. darà tati memi 1r\ k1 s i i a i r hamparan' laut yang,' 4 l 

. b ú a ? » - : " 1 " • * - • - * • • V i " - -''.:« ' •.-"*• 
Dari, s i f a t bamparan laut yang subur dimaksud s e r t a ^ c n i l l k l 

j en i s - j en i s biota perairan, membuka.kemurigkinan untuk pengcEibangan ' 
usahp.-, perlkanan balk badldaya Ikan di laut» budidaya ikan d i a£r< 

« t S A « r » budidaya ikan di g¡lr pàyaùt Ì5udi«ayà ikan d i ^obak, budld^ 
ys> ikan di' danau dan ataa;pembenlháA ikan. 

• Dengan adanya permlnt»a«^ta^gms-3ón^^ 
; n i l a l ekónoml yang Mnggl á l t aa^t f t^Mp: adarce* pe^mi^fe^ '•. ' 

átt ^engstabusmi dan. ̂ ¿n^légl, maka .à^P '̂'p«i8ii l̂bBraW Ìkaò^u^->% 
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i t em sebagalmana tersebut diatas r . t e lah^e/ iar ik perhatiaiv d ika ia ' • 
ngtt» Ke^iyan dan atau pe^taí. ikan^ £op^|&si/ÉüB ser ta ^engusaüa^ 
vpjérÜESnaB*• • , _ •'•'••••j •• 

. Untuk menciptatam i k l l m usaba ^ang sefcat serta mendorong 
terkembangnya usaha budldaye i kan antar^ Pjafcani ikañ, Koperasi / 
KUD-dengan pejigusaha perikanan, maka per|ja adanya penga turan se^-
auai déngan ketwitáaan Pera turan Perundang-undangan yang dipedoma 

Balan rangka membina. K opera s i agar berperan sebagai. gera#», 
an ekonomi rakyat pe r lu d iber ikan kemudahan-kemudahan bag i pen¿ 
embangan K operas!. Kemudahan i t u . diwujudkan dalam bentuk pemberl, 
an p r i o r l t a s * t - -

Dalam ka i t an dengan pengembangan dunia tisana yang t e r d i r i 
d a r i usaha Negara, Ropera*!,dan usaba Swasta untuk berperan <men, 
dorong pertumbuban ekonomi memperluas pernerataan pem izangunan ,me^ 
perluas keseiapatan berusaha dan kesempatan ker ja maka antara - k » ' 
t i g a pelaku ekonomi tersebut pe r lu ada ke r ja sama yang d idasar- -
kan pada p r i n s i p kekeluargaan yang salíng menunjang, sa l ing meng 
untungkan dan sa l ing mengbidupkan, • , 

Pemeríntah E&erah mendorong terus mener'UB upaya terl f*ksa~ 
nanya pembinaan* pengembangan dan ker ja sama antara usaha Negara 
Koperasi dan usaba •Swasta, 

Fengantaran. mengenai budidaya ikan dalam Pera-turan Daerah 
i n i juga bermaksud agar set iap pengelolaan stunber daya Hayat i 
perikanan atau sumber daya perikanan harus diarahkan-agar t i dak 
merusák tata l ingkungan hidupj atau dengan ka ta l a i n , s e t i a p pe-
manfaatan sumber daya perikanan baik menyangküt pengembangan sum. 
bea^ maupun pengelolaan sumbér harus di lakukan Socara ras iona l f $e 
k a l i p u n salan satu c i r i d a r i sumber daya perikanan ada lah ; daya 
pul ih kemba3i. (renjevable). . 

Dengan berlakünya Pe ra turan Daerah - ini , maka set iap usaha 
budidaya i kan dan atau pembenihan baik yang di lakukan o leh* -per. 
orangan, Koperasl/KÜD maupun badán hukum diva j i bkan momilik i z i n . 
- • Adapun ruang l ingkup yang ella t u r dalam Pera turan Daerah 
i n i m o l i p u t i i z i n budidaya ikan - di lau€, i z i n . budidaya i kan d i 
a i r tavar , Udtn budid«ya Ikan di a i r payau, i#Ln budidaya Ikan -
d i dahau dan i z i n pembenihan ikan serta re t r i b u s i . atas ¿fl$n»Í£ftii 
tersebut dengan Jangka vaktu. i z i n selama 5" ( l ima) tahun ..dengan- . 
ketentuan set iap tahunnya pemegang i s i n waj ib membayar*retribusi» 

Un,fok ké,lancaraB 



'•"il" '-•», 

^ p ^ p à * Daerah,'N", 

p«3J^ì**ji *o&snyav kept. 
" i n i , 

^ _ , j ^ a^EÉ waktKi 6 bólan va j ib mentaati eejmm. Ketentue^ l ^ t^ i 
' tad* &an& â^p3^'^^^4^%^hî»frah i n i . ' , " ' 

; Btor«f f 
a . * . t< • v 

t ^É^VâittaHaaâl̂ an {ìenéa^iesifia jenls l ia» ter* 
ftdalah.t 

dan ëelAngsanya 
A*. 

4-

( orostacea ) |* 
3« Keranç, tlram» eujjl-cuni, gurita, slput : 

' <ten sebangsanyai ( tólxiscflt ) j 
inaôbM^ar dan «<?t»n§8at$& ( t ^ ^ n t ^ r a t a ^ r 

.f 5>» $eri$i*h@, >àlu b&hi --dan 'sehàngsalçp 
. '* r^o^oó^irmata- )->r . . 

6. Kodofc dan sebangsanya {.hapi&yifiL > j • • • 
% Boay*, penyù, to^-kura,. bitf^ak, ular ftlr 

dari kebangsftnya (. fteptilia ) j .1 
Ô«. Pau£, lumbjtt-loinba, pesut, duyung dan se 

, „ • bangsanya ( Itoaal ia > § 
9« -IWiaput laut dan tumbuh-tuiabiihan, l a i n yang 

. " bWopnya d i dalaa a i r (Aîgae) j s 
* 1Q# JTôW iperalran lairfeya yang ada kaitannya 

" dengan jenls - lenls tersebut di a tas . 

: Sodlâay& ikan yang merupakan salah satu oà » 
hàèg m^^s^m^ raaàag_ lingîwp ' 

budidaya ^ . ^ ^ ^ ^ ^ I t d a y a ' ittp» d i 

. 4. ' t,.' 



i -

. if . 

, « i r payau, budidaya ikan di tambak, budidaya l 
ifcan d i danau dan pé^benihan ikan. • 

. . : Budidaya ikan tid&k dimaksudkaá nanyá un-
tuk memelihara, stembesarkan dan afcau membiak * 
kan ikan/benih ikan tetapi termasuk kégiatam 

• memanen hasilnya baik berupa ikan yáng siaj^lp."; -
- pasarkan maupun berupa bíbit ikan yang St^/iqfc 
- tuk~ dipellhara. 

Buruf. -h : Cukup jelas» 

Huruf i, Dalam pengertian i n i / t i d a k termasuk Cek<- da» 
dan embung-embung* ^ 

, ' Pasal 2 « \ 

¿yst ( i ) . "Yang dimaksudkan dengan orang adalah petan!%kan pej» 
orangan yang melákukan budidaya ikan atau pembeniian 
ikan. dengan tujuan untuk diperdagangkan. 

Sedangkan bagi petani ikan perorangan yang s i -
fat usahanya untuk- memenuhi kehutuhan hidupnya seha-
r i - h a r i dan melákukan k&giatan budidaya ikan d i tam. -
bak atau di da ñau-, yang menurut ketentuan- Pe ra turan 
Perundang-undangan telan menjadi-hak mi l ik , tidak di^ 
vajibkan memilíki i z i n budiadaya» • • 

• - ' Yang dimáksud.k. dalam kr i t e r i a . badán hukum aga 
lah Kopreas.i/KUD, üp$/Fa.f, GV$V% »S d^"P1^3PJW/EÉ&.. 

* . .- .3É^;>láRM3i:béaar¿:' 

' . • ' * "Pengaturan i n i mengandung a r t i bahwa setiap 
orang - perorangan atau badán hukum yang ingin ber-* 
usaha di bidang budidaya. ikan ha rus memiliki i z i n * ; 

Ayat (2£ i Cukup ^e las . . 
Xyat (3) « Pemberian i z i r i yang dimaksudkan adalah perizinan kepa¿ 

' da perorangan atau svasta lainnyá yang 'didalam usaha­
nya tidak terda'pat unsur asing baik permodalan atau 
tenaga kerjanya., tétap menjadi keroiangan Pemerintah 
Daerah yang bersangkutan». 

Pasal 3. •>•'•••*• *»v 



^ Pasal 3. 

: CJuKup j o l a s . ' 

• . -Pa-sal . , h • • ' 

DagjL badan hukum yaiig berasal da r i l ua r daerah dapat d iber ikan 
i z i n setelah memperoleh i z i n p r in s i p da r i Gubernùr Kepala Dae** 
rah dan diva j ibkan membuka Kantor cabangnya d i Nusa Tenggara 
Timur. „ • • • .'•. ( 

; • PasaJ f 

Bagi petard ikari perorangan yang raelakukan kegiatan budidaya -
i k a n d i tarabák yang menurtìt ketentúan pe ra turan, fe in inda^*-4 in-
dangan ^imbak terseWti dib$ngun d i atas tanah yang t e l ab menJS, 
d i h a k »íliicnya¿ serta nasi l . bitdidáya dimaksud t i d a k dlperda -
gangkan, kepadanya ' t i dak dikenakàn kéva jibán untuk memi l i k i ' 
i z i n . . 

•Pasal 6 

Ayat (1 ) t Dadan hukum yang dimaksudkán adalah : 
' - Roperasl/KUD yang Wilayah ker janyar lne l iput i v33a-

yah kegiatan budidaya. ikan berada. I z i n yang dibe 
, * r i k a n be r s i f a t k o l e k t i f képada para nelayan/peta-

nJUikan yang adalah anggota Koperasi/ktJD.. 
- DP dan Iiukum lainnya (PT,CV,UD, Fa t .PN, PD ) d ibe­

rikan i z i n sepanjang dalam usahanya t idak tarda -
pat unsur asing baik.permoda.Lan maupun-tenaga kejj, 

1 ^ j a . t
 : •' ; >•,''••'••.•'•' 

- Dalam s t u d i kelayakan perusahaan wajib raengajukan 
penyajiàn in formasi Lingkungan (PIL) kepada komi, 
s i daerah AMDAL, dan dalám waktu 30 ( t i g a puluh) 
har i* t e rh i tung sejak diterlmanya dbkumen PIL ter- , 
sebut,. komisi i n i sudan harus memberikan keputus-
anhya. < ' 

Ayat (2) \ Perorangan adalah Í 
Ne layan/pe t a n l ikan yang meñjadi anggota Kopera-»; 

' ; _ • i • si/KTJD i . •• ._ -, 

- Ñelayan/petani ikan yang merupakan èmbrio ke 
arah pembentukan ¿operasi/küD., ; <• 

.- líe layan/pe t an i i kan yang berasal d a r i l ua r W i l a ­
yah k e r j a Koperasi/KtJD.. 

M ( 3 1 . . . . . . 

http://baik.permoda.Lan


Ayat (3) Î Cukup ijelas* 

Pasal 7 

Ayat (3). dan ayat (2) :• Cukup je las* '• 
Ayat (3) J Bagi pemohon yàng .tèlah memasukkan permohonaisaiya dan 

v setelah mendapatkan-tanda, b u k t i penerimaan, namun se. 
t e l a h levât jahgka vâktu dimaksud pada Pasal i n i tag 
pa pemberitahuah penolakkan, maka tanda b u k t i t e r s e -
but; dapat , di;Jadikan sebagai 1 i z i n sementara sambii me. 
n a n t i d i terbi tkannya i z i n yang d e f i n i t i f v 

- Pasal 8 dan Pasaí 9 

• Cukup j e l a s , * ',. 

Pasal' 10 ' ' 

Ayat O ) - : Cukup j e l a s . 
Ayat (2>. ^ i z i n yang' d iber ikan -selama jängka ijaktu 5 ( l ima) taw 

hun, namun set iap tahun pemegang i z i n harus nöndaf 
tarkan kembali iziniìya tanpa di lengkapi syarat-sya -
r a t sebagáimana dimaksud pada Pasal 6. 
Setiap % ( l ima) tahiin pemegang i z i n 'harus mengarjukan . 
permohonan baru guna memperbaharui i z i n untuk ' jangka 

, vaktu 5 <llma) tâhun.berikutnya, 
Dalam permohonan tersebut harus dilámpirkan syarat -

' syarat 'sesuai pasal 6. * -
Apabila,',ter j a d i pengalihan jehis komoditas'yang' d i -
büdidayakan pada-akhir jangka vaktu i z i n , maka harus 

' diajukan permohonan .baru sesuai syaràt-syarat pa 
• • s a l 6» ' • ' • • 

(3) Î Cukup j e l as . - ' Ayat 

Cukup jelaá. 

Pasal 11 

Pasal 12 

Ayat (1) dan ayat (2) Î Cukup -jelas* 
Ayat (3) :-"¥añg dimaksudkan dengàn Kas Daerah adalah Kas Pro 

p i n s i Daerah Tingkat ï.Nusa Tenggara Timur. 
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Ayat (2) : Yang dimaksud dengan pembinaan yang dilakúkan oleh 
Gubernur Kepala Daerah^ adalah raeliputi pembinaan .-' 
daíam i k l i m usaha, sarána usaha, t ekn ik produksi 
budidaya ikan dan pasca panen ikan yang dapat d i » 
lakukan dalam bentuk Pola ,Bapak angkat - Anak «ng*» 
kat maupun penjualan sebagî án Saham oleh badán hu«* 

* •. kura kepada Koperasi/KUD. 

Ayat (3) : Cukup. j e l a s . 

Pasal 1.6 

Yang dimaksud dengan pengavasan dalam ketentuan i n i adalah pen¿ 
avasan terhadap dipenúhinya ketentuan-ketentuan-^lam Pera t u r ­
an Daerah i n i serta ketentuan pera turan perundang-undangan laájj 
nya yang berka i tan dengan k e g i a t k i budidaya i kan dan pena -
nganan has i lnya , 

Yang dimaksud áehgan Ins tans i yang berwenang adalah Instaría! 
pengawasan fungsional dan ins tans i la innya yang ada kaitannya. 
dengan pengawasan t ekn i s , 

Pasal 17 s/d Pasal 21 

Cukup j e l a s . 

pa l s t e f 


